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Abstrak: Sekolah mempunyai peran sentral dalam proses berjalanya pencerdasan anak bangsa.
Dalam pendidikan figure pendidik sangat menentukan kemajuan sekolah. Maka, peran dari organisasi
pendidikan sangat besar dalam proses perkembanganya. Organisasi sekolah harus mempunyai strategi
untuk menjaga kualitas pendidik supaya tetap ideal, karena iklim kualitas pendidik sangat berdampak
kepada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan employe engagement terhadap kinerja pendidik di
SMP Muhamadiyah 10 Surakarta untuk mewujudkan visi dan misi sekolah. Metode yang digunakan
dengan metode deskriptif mengunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data mengunakan
metode wawancara, dokumentasi serta observasi. Pengujian keabsahan data memakai triangulasi.
Analisis data yang digunakan memalui reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa employe engagement di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta sudah
terealiasasikan dengan baik melalui strategi kepala sekolah serta penerapan nilai etik kepada tenaga
pendidik guna mendorong perkembangan kinerja pendidik. Strategi/program yang sudah di jalankan
yaitu: 1). Penguatan kelas leadersip, 2). Perawatan komitmen malalui pengembangan hubungan, 3).
Keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan, 4). Peningkatan komunikasi, 5). Penghargaan dan
pengakuan, 6). Budaya kerja yang positif. Pada penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian pada
pengembangan model/strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil belajar peserta didik dan
melakukan evaluasi efektivitas strategi kepala sekolah yang sudah diterapkan.

Kata kunci: Employe Engagement, Education Management Strategi, Leadership, Employe Peformace.

Increasing Employe Engagement through Strengthening Leadership
at SMP Muhammadiyah 10 Surakarta

Abstract: Schools play a central role in the process of educating the nation's children. In education, the
figure of the educator determines the progress of the school. So, the role of educational organizations is
very large in the development process. The school organization must have a strategy to maintain the
quality of educators to remain ideal, because the quality climate of educators greatly impacts students.
This study aims to identify and analyze the principal's leadership strategy in improving employee
engagement on educators' performance at SMP Muhamadiyah 10 Surakarta. The method used with
descriptive method using qualitative approach. Data collection used interview, documentation and
observation methods. Testing the validity of data using triangulation. Data analysis used through data
reduction, data presentation, conclusion drawing. The results showed that employee engagement at SMP
Muhammadiyah 10 Surakarta has been well realized through the principal's strategy and the application
of ethical values to educators to encourage the development of educators. The strategies/programs that
have been implemented are: 1). Strengthening class leadership, 2). Maintenance of commitment through
relationship development, 3). Teacher involvement in decision making, 4). Improved communication, 5).
Reward and recognition, 6). Positive work culture. Future research can expand the study on the
development of the principal's leadership model on student learning outcomes and evaluate the effectiveness
of the principal's strategy that has been implemented.

Keywords: Employee Engagement, Education Management Strategy, Leadership, Employee Performance.

1. Pendahuluan karena itu sekolah harus mempunyai goals yang

Sebagai organisasi pendidikan sekolah harus di capai secara bersama oleh seluruh stake
mempunyai tangung jawab serta peran yang holder dan sumber daya manusia yang terlibat
besar terhadap pencerdasan anak bangsa, oleh  didalamnya. Mengutip dari artikel jurnal
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(Setyaningsih & Suchyadi, 2021) perilaku dan
sikap guru yang positif menjadi kunci
keberhasilan sekolah untuk mencapai tujuan
sekolah. Dengan demikian sekolah mempunyai
sebuah kepentingan untuk menjaga perilaku
sikap positif yang dimikili oleh guru, dimana
salah satunya sangat di pengaruhi oleh karakter
dan kepribadiannya (Imama et al, 2022).
Keterkaitan (engagement) yang dimiliki pendidik
diharapkan bisa mendorong visi dan misi sekolah

supaya terpenuhi dan terealisasikan secara
efektif.
Guru sebagai aktor disekolah, selain

mengemban amanah untuk mencerdaskan anak
bangsa juga harus menjadi contoh yang harus
mencerminkan sikap yang ideal sebagai pendidik.
Ditujukan dengan perilaku saat di sekolah seperti
antusias dalam melakukan pekerjaan, dedikasi
positif, memperhatikan produksivitas dalam
bekerja, memiliki semangat loyal serta merasa
memiliki dan peduli terhadap organisasi sekolah,
tentunya akan mencerminkan dampak terhadap
peserta didik yang positif sehingga akan
berpengaruh kepada output pembelajaran
(Dianarini et al., 2022). Dengan demikian tujuan
pendidikan secara umum dapat tercapai secara
efisien. Pendidikan merupakan suatu proses yang
sangat penting untuk meningkatkan kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian, dan mempertebal
semangat kebersamaan agar dapat membangun
diri sendiri dan bersama sama membangun
bangsa (Noor, 2021).

Pendidikan =~ merupakan  salah  satu
kebutuhan yang harusnya di penuhi oleh setiap
individu dikarenakan pendidikan tidak lepas dari
aktifitas yang di lakukan oleh manusia. Salah satu
faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan
dalam individu dan masyarakat yakni dari aspek
kualitas pendidikannya (Luh et al., 2016). Oleh
karena itu salah satu pintu untuk memberikan
pencerdasan bangsa adalah sekolah, selain
mempunyai peran yang sentral terhadap
kemajuan peradaban bangsa melalui disiplin
ilmu (Noor, 2021). Sekolah harus mempunyai
strategi untuk menjaga iklim yang ideal terhadap
pendidik atau guru disekolah, apabila tenaga
pendidik mempunyai intergritas dan dedikasi
tinggi pasti akan lebih mudah untuk membuat
skema pelajaran yang ideal serta efisien bagi
peserta didik begitupun dengan sebaliknya.
Pendidik atau guru bukan hanya sebagai
penjembatan materi pelajaran yang dilakukan di
sekolah melalui kelas materi, akan tetapi juga
harus siap menjadi role model yang dapat
mempengaruhi perkembangan dan karakter
peserta didik (Hardono et al., 2017). Peserta
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didik akan melihat serta belajar untuk
menghargai dan menghormati orang lain melalui
contoh yang di tunjukan oleh guru karena
sejatinya guru itu yaitu digugu dan ditiru.

Pendidik  yang  menunjukan  kegigihan,
ketekunan, dan antusiasme dalam
menyampaikan materi pembelajaran akan

memberikan inspirasi kepada peserta didik untuk
belajar dengan sunguh-sunguh dan
mengembangkan minat mereka dalam bidangnya
masing-masing dengan percaya diri, maka dari
itu dibutuhkan spesifikasi figur pendidik yang
ideal (Manalu, 2023).

Dunia pendidikan saat ini diguncang oleh
berbagai perubahan yang sesuai dengan tuntutan
dan kebutuhan masyarakat yang berubah-ubah,
hal tersebut merupakan amanah serta tangung
jawab pendidik dan managemen sekolah untuk
menyikapi permasalahan lokal serta perubahan
global yang berjalan sangat cepat dan pesat (Rais,
2023). Mencakup perubahan sosial seperti pasar
bebas, tenaga kerja bebas, perkembangan
masyarakat, informasi serta perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi, seni budaya yang sangat
dahsyat. Untuk mengantisipasi perubahan sosial
tersebut, managemen  pendidikan  harus
mempunyai strategi untuk berbenah dengan
mengembangkan mutu seluruh komponen
pendidikan termasuk pendidik (Sasmita &
Prastini, 2023). Guru sebagai pendidik
merupakan komponen yang sangat menentukan
apakah iklim sekolah ideal terjaga atau justru
sebaliknya, ditangan guru lah sumber belajar,
kurikulum, sarana dan prasarana serta iklim
pembelajaran yang menjadi penentu terhadap
perkembangan peserta didik. Di sinilah peran
pentingnya figure pendidik, spesifikasi guru
merupakan aspek penting yang menentukan
kualitas pendidikan secara global harus
mendapatkan perhatian penuh pertama dan
utama (Djazilan & Darmawan, 2022). Figure
pendidik akan menjadi objek strategis dimana
mutu dan intergritas pendidikan yang akan
mencerminkan kualitas pendidikan, dimana
pendidikan yang inklusif dan efektif di pengaruhi
oleh faktor figur pendidik, karena guru selalu
terikat dengan komponen manapun sistem
pendidikan (Betawi et al., 2024).

Pendidik harus mempunyai komitmen yang
kuat serta tingkat Kkeseriusan yang tinggi
terhadap managemen sekolah. Dimana dalam
dekade terakhir, keterlibatan karyawan telah
mendapatkan perhatian yang baru dalam
literatur bidang sumber daya manusia, tidak
banyak yang mengetahui tentang efek praktik
organisasi pada keterlibatan karyawan (Kusumah
et al, 2021). Komitmen sekolah merupakan
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employe engagement dan nilai-nilai guru secara
persial dan efektif dengan menjalankan peran
disekolah guru di sekolah swasta lebih
berkomitmen daripada sekolah negeri dengan
memberikan penghargaan kepada keterlibatan
guru mereka yang luar biasa (Ramadhan, 2022).
Selain itu komitmen guru yang kuat tidak

terlepas dari kepercayaan guru terhadap
komitmen management untuk  memiliki
perlakuan yang baik terhadap mereka.

Permasalahan saat ini setiap guru yang di terima
mementingkan pendapatan ekonomi daripada
kepuasan pribadi (Baharuddin, 2021).

Komitmen guru disekolah di anggap sebagai
komitmen utama dalam menentukan
keberhasilan sistem suatu negara karena guru
bertangung jawab untuk menerapkan setiap
pendidikan dalam organisasi sekolah.
Kepemimpinan transformasional menjadi strategi
efektif untuk digunakan di sektor sosial dan salah
satu benang merah yang paling umum diantara
organisasi yang berdampak tinggi (Hermawan et
al.,, 2023). Motivasi dan action kepemimpinan
adalah sesuatu yang mempengaruhi. Bagi
karyawan strategi kepemimpinan merupakan
faktor yang sangat penting bagi sekolah karena
merupakan salah satunya faktor yang dapat
meningkatkan kemampuan guru dapat mengarah
pada keberhasilan sekolah (Julaeha et al., 2020).
Keterlibatan guru memang merupakan faktor
penting bagi keberhasilan sekolah, terutama di
negara negara berkembang. Mengingat tanggung
jawab serta peran yang sangat penting kualitas
maupun integritas guru harus mempunyai
spesifikasi yang ideal. Oleh karena itu kenapa
tenaga pendidik harus mempunyai keahlian dan
skill dalam penguasaan dan penerapan komitmen
nilai-nilai kepemimpinan dalam keterlibatan
karyawan (Simamora et al., 2019).

Khususnya di Sekolah Menengah Pertama
dikota Surakarta yang lokasinya di Karangasem
kecamatan laweyan kota Surakarta terdapat
Sekolah Menengah Pertama Muhamadiyah 10
Surakarta, yang sudah berdiri sejak 1985 di bulan
juli dan sudah menerapkan penanaman program
untuk meningkatkan Kketerlibatan karyawan
melalui penguatan leadersip. Ada beberapa
program yang sudah berjalan seperti kelas
penguatan leadersip, monitoring perkembangan
progress, rapat evaluasi kinerja guru dan kelas
pengembangan keahlian guru melalui forum
internal guru yang bertujuan memaksimalkan
potensi pendidik guna mewujudkan visi dan misi
sekolah. SMP Muhamadiyah 10 Surakarta juga
sudah menyelengarakan kualitas pendidikan
yang bermutu bagi kalangan sekolah menengah
pertama dan sudah memiliki ekstrakulikuler yang
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bervariatif dan program ungulan yang mengacu
kepada kreatifitas peserta didik.

Program ungulan yang berjalan sampai saat
ini ialah tahfidz dan mempunyai ekstrakulikuler
meliputi tapak suci, futsal, memanah, hadrah,
dan merajut oleh karena itu fokus dan konsen
dari guru harus balance terhadap kebutuhan
peserta didik dari pendidikan regular maupun
ekstrakulikuler. Tenaga pendidik harus bisa
memanage kebutuhan peserta didik dan harus
mempunyai strategi dalam penerapan nilai-nilai
keilmuan maupun minat pilihan tentunya
managemen mempunyai peran dalam
mewujudkan visi dan misi tersebut. Faktor
penting yang dapat mempengaruhi Kkinerja
karyawan adalah employe engagement atau
keterlibatan karyawan dalam pekerjaan mereka
dan percevied organizational suport atau dengan
dukungan yang di rasakan oleh karyawan
(Alfrida Retnodiani & Hartono, 2023).

Dengan demikian peneliti akan mengkaji
Strategi kepala sekolah dalam mempengaruhi
employe engagement terhadap Kkinerja tenaga
pendidik di SMP Muhamadiyah 10 Surakarta
dengan melihat peran strategi manajemen dalam
meningkatkan kinerja tenaga pendidik melalui
penguatan kepemimpinan serta metode untuk
menjaga iklim pendidikan yang ideal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis strategi kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan employe
engagement terhadap kinerja pendidik di SMP
Muhamadiyah 10 Surakarta untuk mewujudkan
visi dan misi. Manfaat penelitian yang dilakukan
peneliti adalah  Meningkatkan  Kualitas
Pendidikan, dengan mengidentifikasi dan
menganalisis strategi yang berhasil, penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada
peningkatan  kualitas pendidikan melalui
peningkatan kinerja tenaga pendidik. Hal ini
akan berdampak positif pada pengalaman belajar
siswa. Kemudian, penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi kepala
sekolah SMP Muhammadiyah 10 Surakarta
mengenai strategi kepemimpinan yang efektif
dalam meningkatkan employee engagement,
sehingga dapat membantu dalam perencanaan
dan pelaksanaan kebijakan pendidikan yang
lebih baik.

2. Metode Penelitian

Penelitan ini mengunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.  Penelitian
berlokasikan di SMP Muhamadyah 10 Surakarta,
pengumpulan sumber data diperoleh melalui
wawancara dan observasi. Peneliti langsung ke
lokasi penelitian SMP Muhamadiyah 10
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Surakarta guna melakukan wawancara dan
observasi. Sumber dari data penelitian
merupakan data pokok yang diperoleh dari

informasi dan responden lapangan melalui
wawancara serta observasi. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini

mengunakan metode wawancara, dokumentasi
dan observasi (Adil, 2023). Peneliti melakukan
observasi dengan mengikuti rangkaian kegiatan
sekolah dan wawancara bersama Kepala Sekolah
SMP Muhamadiyah 10 Surakarta dan dibantu
guru lainnya.

Peneliti melakukan wawancara terstruktur
dengan mengunakan instrument pertanyaan
yang telah di susun serta disiapkan sesuai dengan
acuan wawancara (teksline interview) dengan
sumber kepala sekolah dan beberapa guru yang
ada di SMP Muhamadiyah 10 Surakarta sebagai
responden. Peneliti juga melakukan wawancara
tidak terstruktur, dimana narasumber tidak

menyadari pernyataan yang di sampaikan
menjadi sumber data penelitian. Kemudian
peneliti mengunakan dokumentasi guna

memperoleh informasi yang berkaitan dengan
masalah yang sedang dipelajari. Dokumentasi
dalam penelitian ini adalah pengambilan gambar
atau foto ketika observasi dan wawancara.
Pengujian tingkat keabsahan data yang
digunakan adalah teknik kualitatif, data yang
diperoleh dari beberapa sumber yang terkumpul,
dengan mengunakan triangulasi merupakan
penggabungan dari teknik pengumpulan data
dan sumber data yang ada.

Pada penelitian kali ini metode yang
digunakan adalah triangulasi data, yang mana
menggali kebenaran informasi yang ada melalui
beberapa metode dan sumber perolehan data.
Analisis data yang digunakan bersifat induktif
yang mana berdasarkan fakta yang di temukan
dilapangan kemudian dikontruksikan menjadi
hipotesis atau teori. Metode kualitatif digunakan
untuk mendapatkan data yang spesifik, suatu
data yang digunakan mengandung makna. (1)
Reduksi data; setelah data terkumpul dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi,
selanjutnya data diambil bagian dari yang
terpenting yang berkaitan dengan variable yang
terkait. (2) penyajian data; setelah data di
ringkas, selanjutnya data disajikan dalam bentuk
kualitatif berupa deskribsi informasi yang sudah
tersusun. (3) penarikan kesimpulan; peneliti
membuat kesimpulan yang bersifat sementara,
karena sewaktu waktu bukti bisa berubah jika
ditemukan pendukung yang kuat. kemudain
kesimpulan diverivikasi sehinga menghasilkan
kesimpulan akhir (Umrati & Wijaya, 2020).
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3. Hasil dan Pembahasan

Peningkatan employe engagement melalui
strategi kepemimpinan Sekolah Menengah
Pertama Muhamadiyah 10 Surakarta. Peneliti
memperoleh data terkait peningkatan employe
engagement berupa sekolah memiliki strategi
kepemimpinan untuk meningkatkan keterikatan
guru terhadap sekolah. Kepemimpinan ialah
proses untuk mempengaruhi kelompok kerja
yang dibentuk dalam sebuah organisasi untuk
melakukan tugas-tugasnya dalam rangka
mencapai tujuan bersama. Strategi
kepemimpinan yaitu untuk meningkatkan
keterikatan  komitmen pada guru SMP
Muhamadiyah 10 Surakarta, membentuk
karakter pendidik yang ideal serta merawat
komitmen pendidikan dalam proses pencerdasan
anak bangsa. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan
tersebut dibutuhkan metode atau strategi yang
dapat meningkatkan employee engagement untuk
memenuhi visi dan misi sekolah yang sudah
menjadi tujuan bersama. Berikut strategi yang
sudah dilakukan oleh kepala sekolah dalan
meningkatkan employee engagement yaitu:

Pertama, Kelas Kepemimpinan. Berbagai

upaya dilakukan kepala sekolah untuk
mengembangkan serta meningkatkan
kompetensi guru pendidik. Keefektifitasan

pendidik terletak pada motivasi, kualifikasi,
pengalaman, pelatihan dan faktor-faktor lain.
Sebagai Pendidik harus terus belajar serta
memperluas wawasan, mengikuti rangkaian
kegiatan atau kelas pelatihan yang bisa
meningkatkan potensi dan ketrampilan seorang
guru , karena outputnya nanti akan berdampak
kepada peserta didik. Guru yang mempunyai
pengalaman dan wawasan yang luas akan lebih
mudah dalam menangani problem peserta didik.
Kepala sekolah memberikan kelas leadersip
kepada  para guru disekolah untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan
mereka. Pelatihan kepemimpinan yang diberikan
oleh kepala sekolah kepada para pendidik
mencakup  berbagai hal, meliputi: 1).
Keterampilan manajerial, mengelola waktu, dan
merencanakan proyek-proyek pendidikan, 2).
Keterampilan komunikasi, efektif berkomunikasi
dengan siswa, orangtua, dan staf sekolah, 3).
Pengembangan diri, meningkatkan kesadaran
diri, memahami kekuatan dan kelemahan
pribadi, serta mengelola stres, 4). Kepemimpinan
transformasional, mendorong inovasi,
memotivasi orang lain, dan memimpin
perubahan positif dalam lingkungan sekolah, 5).
Etika kepemimpinan, mempraktikkan
kepemimpinan yang etis dan bertanggung jawab.
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Kelas pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas kepemimpinan para guru,
sehingga mereka lebih visioner dalam
membimbing peserta didik dan mengelola
lingkungan pembelajaran. Melihat dari aspek
pendidikan ditentukan oleh kualitas pendidik
yang berintergritas disetiap lembaga pendidikan.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan
membutuhkan kepala sekolah yang mampu
memimpin dan mengelola sekolah dengan
profesional. Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan aspek yang menentukan keberhasilan
pendidikan. Hal tersebut dikarenakan kepala
sekolah memiliki peran sentral untuk melakukan
peningkatan dan pengembangan sekolah secara
berkala. Penguatan kepemimpinan di SMP
Muhamadiyah 10 Surakarta sudah berjalan setiap
minggu yaitu dihari jumat sore setelah waktu
efektif sekolah selesai bertepatan dengan
pertemuan guru untuk membahas perkembangan
atau hanbatan yang ada disekolah. Kepala
sekolah mengambil waktu saat pertemuan untuk
menyampaikan  kaitanya  dengan  kelas
kepemimpinan yang biasanya terfokus terhadap
materi-materi kelas pelatihan untuk
meningkatkan dan memaksimalkan pembekalan
kelas kepemimpinan disetiap individu pendidik di
SMP Muhamadiyah 10 Surakarta.

Kedua, Pengembangan Hubungan Antara
Kepala Sekolah dengan Sesama Pendidik.
Hubungan antara kepala sekolah maupun sesama
pendidik di SMP Muhamadiyah 10 Surakarta
cukup hangat terlihat dari komunikasi yang
sangat intens antara seluruh stake holder
disekolah. Membangun hubungan yang kuat
antara pemimpin dan pendidik dengan
mendengarkan empati merupakan keterampilan
penting bagi seorang pemimpin. Dengan
mendengarkan kebutuhan, keluhan, dan ide-ide
dari para guru secara aktif, seorang pemimpin
dapat menunjukkan penghargaan dan rasa
hormat kepada para pendidik. Hal ini juga
membantu meningkatkan komunikasi dan
hubungan antara kepala sekolah dan guru. Ketika
pemimpin mendengarkan dengan empati, para
guru dapat menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif dan mendukung, dan pada akhirnya akan
meningkatkan keterlibatan guru serta
mendorong kepuasan dan kinerja mereka.

Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 10
Surakarta selalu memberikan umpan balik atau
feed back yang konstruktif sehingga guru bisa
mendapatkan kesempatan mengutarakan
pendapatnya saat rapat maupun pertemuan
diskusi.  Demikianlah  merupakan  proses
terjadinya pengembangan hubungan antara
kepala sekolah dan guru untuk peningkatan
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kinerja secara keseluruhan. Dengan memberikan
umpan balik atau feed back secara teratur,
pemimpin juga dapat membantu guru untuk
memahami kondisi dimana kepala sekolah telah
berhasil dan memberikan arahan serta perbaikan
jika diperlukan. Ini memungkinkan guru untuk
terus berkembang dan meningkatkan kinerja
dalam tugas-tugas sebagai pendidik. Memberikan
pemahaman untuk meningkatkan hubungan
adalah salah satu cara yang efektif bagi
pemimpin untuk mendukung pertumbuhan dan
pengembangan tenaga pendidik di SMP
Muhamadiyah 10 Surakarta. Mengakui dan
menghargai kontribusi yang diberikan oleh guru
merupakan langkah penting dalam membangun
hubungan positif dan memotivasi guru untuk
terus memberikan yang terbaik

Ketiga, Keterlibatan Guru dalam
Pengambilan Keputusan. Guru di SMP
Muhammadiyah 10 Surakarta terus menjaga dan
meningkatkan semangat mengajar dengan
pelibatan mereka dalam pengambilan keputusan
yang berfokus pada tugas. Hal ini menciptakan
hubungan yang harmonis antara kepala sekolah
dan guruy, sehingga semangat mengajar mereka
semakin berkembang. Selain itu, guru menjadi
lebih mudah dalam melaksanakan tugasnya,
karena mereka memahami tugas-tugas tersebut
dengan lebih jelas dan tepat. Kemudian pendidik
akan merealisasikan program sekolah sesuai
standar pencapaian hasil yang diharapkan
managemen sekolah sesuai dengan kesepakatan
perencanaan bersama. Melibatkan pendidik
didalam proses pengambilan keputusan akan
mempengaruhi kinerja pendidik, mendorong
pendidik untuk merawat komitmen serta
berkontribusi pada perencanaan program
sekolah. Pelibatan pendidik dalam pengambilan
keputusan dan semangat mengajar mereka
adalah komponen wutama dalam upaya
restrukturisasi dan reformasi sekolah. Semakin
banyak pemimpin melibatkan guru dalam proses
pengambilan keputusan, semakin termotivasi
jugapara  pendidik untuk  melaksanakan
keputusan tersebut dengan sebaik mungkin..

Keempat, Peningkatan Komunikasi. Untuk
meningkatkan engagement guru di lingkungan
sekolah, komunikasi antara seluruh stakeholder
harus diperkuat. Informasi penting yang sudah
disampaikan kepala sekolah kepada guru yang
kemudian guru dapat menerapkannya dan
membimbing peserta didik sebagai leader makeer.
Kepala sekolah dituntut mampu memberikan
arahan kepada seluruh warga sekolah. Seorang
leader dituntut mampu melakukan fungsi dan
tugas sebagai manager sekolah dalam upaya
meningkatkan proses pembelajaran melalui
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supervisi. Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 10
Surakarta selain menjadi supervisor juga harus bisa
membina dan memberikan saran positif kepada
pendidik. Tugas guru profesional yaitu: 1). Mampu
melaksanakan tugas administrasi kurikulum dan
pengembangannya, 2). Pengelolaan sarana dan
prasarana, 3). Layanan khusus, dan 4). hubungan
sekolah masyarakat. Komunikasi kepala sekolah
dalam meningkatkan komunikasi disiplin guru yaitu
mengarah pada kegiatan mendidik guru untuk
patuh terhadap aturan sekolah

Bentuk komunikasi yaitu berkomunikasi secara
heart to heart , meliputi: 1). Kepala sekolah SMP
Muhamadiyah 10 Surakarta sering menanyakan
kabar keluarga guru yang mengajar di SMP 10
Surakarta, hal tersebut menandakan kepedulian
terhadap pendidik, 2). Komunikasi kepala sekolah
dalam meningkatkan tanggung jawab guru yaitu
dengan komunikasi antar pribadi dan komunikasi
dalam memecahkan masalah yang mungkin timbul
dalam lingkungan sekolah, 3). Konsentrasi pada
komunikasi yang efektif sangat penting dalam
organisasi sekolah. Transparansi dan Kkejelasan
informasi harus dapat diakses oleh semua pihak di
lingkungan sekolah untuk menciptakan lingkungan
yang sehat dan mengurangi risiko terjadinya
misscomunication di antara seluruh stakeholder.

Kelima, Penghargaan dan Pengakuan. Dengan
adanya sistem rewards, maka kualitas kinerja dari
para individu pendidik secara otomatis akan
semakin maksimal. Para pendidik diberikan feed
back reward, baik berupa materi fisik maupun non
fisik yang layak atas hasil kinerjanya. Komponen
sistem reward merupakan dasar yang tepat untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan
merupakan salah satu faktor yang dipakai untuk
meningkatkan  efektifitas  organisasi.  Gaya
kepemimpinan kepala sekolah SMP Muhamadiyah
10 Surakarta hampir sama terkait sistem reward dari
yang menjabat di periode pertama dan sampai
sekarang di periode ketiga. Setiap guru yang
mempunyai konsen dan perhatian terhadap
pengembangan peserta didik akan mendapatkan
apresiasi oleh kepala sekolah secara personal.
Contohnya guru vyang sering melakukan
pendampingan saat halagah, guru yang sering
mengarahkan siswa salat dhuha dan guru yang
sering mendampingi peserta didik di program
khusus tahfidz maupun guru yang sering
mendampingi ekstrakulikuler walaupun sudah ada
penangung jawab di setiap bagian dari program
sekolah. Kepala sekolah juga menganjurkan guru
reguler boleh mendampingi segala Kkegiatan
maupun program sekolah tanpa terkecuali guna
mengetahui engagement dari pendidik. Hasilnya,
strategi kepemimpinan sudah terealisasikan dengan
baik dan melibatkan para pendidik yang benar-
benar loyal terhadap tujuan sekolah dan layak
mendapatkan reward sebagai tanda terimakasih
dari managen sekolah.

Vol.10, No.1, Januari 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1547

Keenam, Budaya Kerja yang Positif. Proses
pembelajaran dan pembiasaan yang dilakukan di
lingkungan sekolah akan memberikan pengaruh
terhadap output yang akan dihasilkan. Budaya
sekolah biasanya berbentuk kegiatan yang telah ada
sebelumnya maupun kegiatan yang masih dalam
tahap pengadaan. Hal ini menuntut pihak sekolah
agar mampu bergerak melaksanakan
pengembangan budaya sekolah yang nantinya akan
digunakan sebagai wadah internalisasi dari karakter
warga sekolahnya. Kondisi sekolah yang kondusif
akan memberikan dampak positif pada
terlaksananya budaya sekolah secara baik. Dengan
adanya budaya sekolah (school culture) positif yang
diterapkan oleh sekolah, akan menciptakan
tumbuhnya perasaan pada warga sekolah seperti
berperilaku dengan baik serta dapat mengetahui
dengan baik serta bagaimana pengaturan skala
prioritas dalam melakukan tugas. Demi terciptanya
budaya sekolah positif yang efektif dan efisien,
maka perlu adanya komitmen dari semua pihak
tanpa terkecuali. Sejak pagi pembiasaan dengan
adanya salat dhuha setiap hari dan dilanjutkan
dengan membaca Al-Qur’an disetiap pagi. Di SMP
Muhamadiyah 10 Surakarta ini harapanya seluruh
stake holder di sekolah bisa terbiasa dengan hal yang
positif sejak pagi hari, sehingga bisa mempengaruhi
aktifitas  dilingkungan sekolah, menjadikan
lingkungan sekolah mempunyai budaya sekolah
yang positif. Penanaman nilai moral sudah di
terapkan sedari pagi salat dhuha dan mengaji
merupakan salah satu cara untuk menjaga iklim
sekolah maupun budaya sekolah supaya tetap ideal
serta mempunyai dampak positif terhadap aktifitas
seluruh stakeholder dilingkungan sekolah.

Adapun  dalam  peningkatan  employe
engagement melalui strategi kepemimpinan di SMP
Muhamadiyah 10 Surakarta terdapat kendala yang
dapat menghambat progres dari strategi yang sudah
terealisasikan disekolah yaitu: 1). Faktor yang
datang dari pendidik mayoritas sudah berusia lanjut
mengakibatkan menurunya peforma guru, 2).
Faktor fasilitas karena sarana dan prasarana
merupakan faktor utama dalam hal supporting
pengenbangan inovasi maupun teknologi bagi
pendidik. Maka, dibutuhkan revilisasi pendidik yang
berintergritas serta fasilitas yang memadai untuk
mewujudkan kualitas sekolah dengan iklim yang
ideal sehinga menghasilkan lingkungan efektif
belajar disekolah.

4. Simpulan dan Saran

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkan employe engagement terhadap
kinerja pendidik di SMP Muhamadiyah 10
Surakarta untuk mewujudkan visi dan misi
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
employe engagement di SMP Muhammadiyah 10
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Surakarta sudah terealiasasikan dengan baik
melalui strategi kepala sekolah serta penerapan
nilai etik kepada tenaga pendidik guna
mendorong perkembangan kinerja pendidik.
Berikut strategi yang sudah dilakukan oleh
kepala sekolah SMP Muhamadiyah 10 Surakarta
dalan meningkatkan employee engagement yaitu:
1). Kelas Kepemimpinan. Kelas pelatihan ini
bertujuan  untuk  meningkatkan  kualitas
kepemimpinan para guru, sehingga mereka lebih
visioner dalam membimbing peserta didik dan
mengelola  lingkungan pembelajaran.  2).
Pengembangan Hubungan Antara Kepala
Sekolah dengan Sesama Pendidik. Hubungan
antara kepala sekolah maupun sesama pendidik
di SMP Muhamadiyah 10 Surakarta cukup hangat
terlihat dari komunikasi yang sangat intens
antara seluruh stake holder disekolah. 3).
Keterlibatan = Guru dalam  Pengambilan
Keputusan. Melibatkan pendidik didalam proses
pengambilan keputusan akan mempengaruhi
kinerja pendidik, mendorong pendidik untuk
merawat komitmen serta berkontribusi pada
perencanaan program sekolah. 4). Peningkatan
Komunikasi. Untuk meningkatkan engagement
guru di lingkungan sekolah, komunikasi antara
seluruh stakeholder harus diperkuat. Bentuk
komunikasi yaitu berkomunikasi secara heart to
heart. 5). Penghargaan dan Pengakuan. Dengan
adanya sistem rewards, maka kualitas kinerja dari
para individu pendidik secara otomatis akan
semakin maksimal. Para pendidik diberikan feed
back reward, baik berupa materi fisik maupun
non fisik yang layak atas hasil kinerjanya. 6).
Budaya Kerja yang Positif. Dengan adanya
budaya sekolah positif yang diterapkan oleh
sekolah, akan menciptakan tumbuhnya perasaan
pada warga sekolah seperti berperilaku dengan
baik serta dapat mengetahui pengaturan skala
prioritas dalam melakukan tugas.

Berdasarkan temuan  penelitian ini,
beberapa saran dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya yaitu melakukan penelitian yang
lebih mendalam mengenai pengaruh model
kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil
belajar peserta didik. Penelitian ini dapat
mengeksplorasi bagaimana strategi
kepemimpinan yang diterapkan berdampak
langsung pada prestasi akademik dan
perkembangan karakter siswa. Kemudian,
Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
efektivitas strategi-strategi kepala sekolah yang
telah diterapkan dalam meningkatkan employee
engagement. Penelitian ini bisa mencakup
pengukuran kinerja guru sebelum dan sesudah
penerapan strategi, serta melakukan survei untuk
mendapatkan umpan balik dari pendidik
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mengenai pengalaman mereka. Dan yang
terakhir Menggunakan metode kuantitatif pada
penelitian  selanjutnya untuk melengkapi
pendekatan kualitatif yang telah digunakan.
Penelitian ini dapat melibatkan survei yang
dirancang untuk mengukur tingkat keterlibatan
guru dan dampaknya pada kinerja siswa secara
statistik, sehingga memberikan data yang lebih
objektif.
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